MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN DALAM PEMEROLEHAN BAHASA KEDUA ANAK USIA DINI by Jayanti Swastyastu, Luh Tri
 52 
 
MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN DALAM PEMEROLEHAN 
BAHASA KEDUA ANAK USIA DINI 
MANFAAT MEDIA PEMBELAJARAN DALAM PEMEROLEHAN 
BAHASA KEDUA ANAK USIA DINI 
 
Oleh : 
Luh Tri Jayanti Swastyastu 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
e-mail: jayantiluhtri@gmail.com  
 
Diterima 6 Januari 2020, direvisi 3 Maret 2020, diterbitkan 20 April 2020 
 
Abstrak 
 
Anak usia dini memiliki pribadi yang unik. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
serta menjadi peniru yang bagus dalam kesehariannya melalui stimulus dengan indra mereka. 
Hal tersebut menandakan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan normal. Salah satunya 
adalah kemampuan berbahasa sejak lahir sebagai alat komunikasi. Bahasa pertama anak adalah 
bahasa ibu atau bahasa yang digunakan dikesehariannya dalam keluarga dan lingkungan 
sekitarnya. Seiring perkembangannya, anak mendapatkan pengetahuan menggunakan bahasa 
kedua, ketiga, dan seterusnya. Pemerolehan bahasa kedua pada anak akan lebih efektif 
menggunakan media pembelajaran. Media tersebut digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pembawa pesan kepada penerima pesan sehingga merangsang pikiran, perasaan serta perhatian 
anak. Dalam hal pemerolehan bahasa kedua anak, media yang tepat untuk efektivitas anak 
mencapai pemerolehan bahasa itu dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu: 1) 
Media Visual, 2) Media Audio, dan 3) Media Audiovisual. Media visual merupakan media 
yang berbentuk gambar dan cenderung menggunakan indra penglihatan, baik itu diam ataupun 
model. Sedangkan media audio adalah media yang mengandalkan auditif (pendengaran) anak. 
Media audiovisual merupakan gabungan antara media visual dan media audio dimana lebih 
dikenal dengan nama media video. Media pembelajaran ini mampu merangsang stimulus anak 
dalam pemerolehan bahasa kedua secara signifikan. 
 
Kata-kata kunci: Anak Usia Dini, Media Pembelajaran, Pemerolehan Bahasa Kedua. 
 
 
Abstract 
 
Early childhood has a unique personality. Children have a high curiosity, and become 
good imitators in their daily life through stimulus with their senses. It indicates the child's 
growth and development normally. One of them is the ability to speak from their birth as a 
communication tool. The first language of a child is the mother language or language used 
daily in the family and also the surrounding environment. As their development, children gain 
knowledge using second, third language, and so on. A second language acquisition in children 
will be more effective by using learning media. The media is used to deliver messages from the 
sender to the addressee so that it stimulates the child's thoughts, feelings and attention. In terms 
of the second language acquisition of the child, appropriate media for children's effectiveness 
in achieving language acquisition are grouped into three major groups, namely: 1) Visual 
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Media, 2) Audio Media, and 3) Audiovisual Media. Visual media are media in the form of 
images and tend to use the sense of sight, be it unmoved object or miniature object. While audio 
media is a media that relies on children’s additives (hearing). Audiovisual media is a 
combination of visual media and audio media which is better known as video. This learning 
media is able to stimulate children’s stimulus in acquiring a second language significantly. 
 
Keywords: Early Childhood, Learning Media, Second Language Acquisition 
 
I. PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah pribadi yang unik, 
dimana mereka mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang fundamental. Dalam 
perkembangannya, anak usia dini memiliki 
rasa ingin tahu yang besar dan keinginan yang 
kuat untuk meniru dan mencoba segala hal 
yang dilihatnya melalui stimulus atau 
rangsangan dengan indra mereka. Anak akan 
cenderung lebih cepat dalam mempelajari hal 
yang didapat oleh indranya, baik dengan cara 
dilihat, didengar, diraba, dicium, serta 
dirasakan secara langsung. Hal tersebut 
tentunya menjadi perhatian yang sangat serius 
untuk orang tua serta orang disekitarnya agar 
tidak meniru perilaku yang negatif. 
Dalam berkomunikasi, bahasa 
merupakan alat yang penting bagi setiap 
orang. Melalui berbahasa, anak akan dapat 
mengembangkan kemampuan bergaul (social 
skill) dengan orang lain. Perkembangan 
bahasa anak dimulai sejak anak dilahirkan 
melalui pengalaman dan pertumbuhan 
bahasa, seperti tangisan, ekspresi wajah, dan 
gerakan tubuhnya, dimana hal tersebut 
sebagai penanda bahwa anak berusaha untuk 
berinteraksi dengan orang disekitarnya. 
Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat 
yang sangat penting. Jika komunikasi anak 
dengan orang sekitarnya terjalin baik, tidak 
lain karena bahasa itu sendiri. Anak dapat 
mengekspresikan keinginannya melalui 
bahasa sehingga orang sekitarnya memahami 
apa yang diinginkan oleh anak tersebut. 
Aktifitas berbahasa merupakan aktifitas 
yang paling esensial untuk kehidupan 
manusia, terutama anak usia dini. Perolehan 
bahasa pertama bagi seorang anak didengar 
langsung dari sang ibu sewaktu anak 
dilahirkan. Seiring perkembangan dan 
pertumbuhan sang anak, maka anak akan 
memperoleh bahasa selain bahasa yang 
diajarkan oleh ibunya, baik itu bahasa kedua, 
ketiga, dan seterusnya yang disebut dengan 
pemerolehan bahasa (language acquisition). 
Pemerolehan bahasa ini tergantung pada 
lingkungan sosial, tingkat kognitif, serta 
media pembelajaran yang dimiliki oleh anak 
usia dini dan lingkungan sekitarnya melalui 
proses pembelajaran. 
Pemerolehan bahasa kedua (second 
language acquisition), dimana dalam hal ini 
adalah bahasa inggris pada anak usia dini 
sudah menjadi hal yang lumrah dikalangan 
umum. Orang tua pada jaman milenial 
mengharapkan anak-anaknya mampu 
berbahasa asing, terutama bahasa inggris. 
Bahkan, para orang tua mengajarkan dan atau 
memberikan pelajaran tambahan kepada 
anak-anak untuk lebih menguasai bahasa 
tersebut. Tak jarang para orang tua 
memperkenalkan bahasa inggris sejak anak 
berusia dini dengan cara berkomunikasi dua 
arah menggunakan bahasa inggris, dan 
menunjukkan media yang menggunakan 
bahasa inggris untuk didengar dan dipelajari 
oleh anak. Pembelajaran bahasa inggris 
tersebut ditujukan agar anak terfokus kepada 
pemerolehan bahasa kedua (second language 
acquisistion). 
Chomsky menyatakan bahwa manusia 
memiliki “Faculties of the Mind”, yang mana 
artinya manusia memiliki kapling-kapling 
intelektual dalam otaknya, salah satunya 
adalah bahasa, dan dinamakan dengan 
Language Acquisition Device (LAD)(Shafa, 
2012). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
ditafsirkan bahwa setiap anak dibekali oleh 
kemampuan berbahasa dalam dirinya sebagai 
bawaan sejak anak dilahirkan. Maka dari itu, 
pembelajaran ataupun pemerolehan bahasa 
kedua pada perkembangan anak usia dini 
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tidak jauh melenceng dari tafsiran tersebut. 
Keberadaan media pembelajaran 
sebagai penunjang proses pembelajaran 
diharapkan menjadi stimulus yang 
dibutuhkan oleh anak. Media pembelajaran 
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan 
pesan atau bahan pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat berupa audio, visual, 
maupun audio visual. Anak usia dini yang 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi akan 
lebih tertarik serta lebih cepat dalam 
mempelajari sesuatu yang dapat dirasakan 
oleh indra mereka. atas dasar tersebut, media 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
proses pembelajaran anak dalam mempelajari 
perolehan bahasa kedua.  
Tujuan yang paling utama dari media 
pembelajaran adalah untuk memecahkan 
masalah belajar atau memfasilitasi kegiatan 
pembelajaran. Teknologi pembelajaran 
tumbuh dan berkembang dari praktek 
pendidikan dan gerakan komunikasi 
audiovisual. Teknologi pembelajaran sebagai 
perangkat lunak yang berbentuk cara-cara 
yang sistematis dalam memecahkan masalah 
pembelajaran semakin canggih dan mendapat 
tempat yang luas dalam dunia pendidikan 
(Warsita, 2008). Ini menandakan bahwa 
media merupakan aplikasi yang praktis dalam 
membantu kegiatan pembelajaran, khususnya 
anak, karena memiliki bentuk yang konkret 
sebagai pemecahan masalah pembelajaran. 
Dalam menggunakan media pembelajaran, 
anak secara langsung mengalami proses 
pembelajaran itu sendiri melalui indra 
mereka, seperti melihat, mendengar, melihat, 
merasakan proses media pembelajaran 
tersebut. Dengan demikian, proses 
pemerolehan bahasa kedua pada anak usia 
dini menggunakan media pembelajaran lebih 
mudah diterapkan untuk dipelajari langsung 
oleh anak tersebut. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
pemerolehan bahasa kedua pada anak usia 
dini dengan menggunakan media 
pembelajaran merupakan cara yang harus 
diterapkan oleh para orang tua dan orang 
disekitar anak tersebut. Dengan menggunakan 
media pembelajaran tesebut diharapkan anak 
uasia dini mampu menyerap pemerolehan 
bahasa kedua dengan baik. Anak dengan usia 
yang masih dini mendapatkan pembelajaran 
yang rasakan langsung oleh indra mereka 
merupakan siklus alami mereka dalam 
membentuk karakter anak tersebut. Pun juga, 
melalui pembelajaran menggunakan media, 
proses pemerolehan bahasa kedua pada anak 
akan lebih melekat karena rasa ingin tahu 
anak yang tinggi. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Pemerolehan Bahasa Kedua 
Pemerolehan bahasa (language 
acquisition) merupakan kemampuan 
linguistik yang telah dieternalisasikan secara 
alami kepada manusia, yaitu tanpa disadari 
dan dipusatkan pada bentuk-bentuk linguistik. 
Berbeda dengan pembelajaran bahasa, 
dimana pembelajaran dilakukan dengan sadar 
dan merupakan hasil dari situasi formal dan 
terprogram Seperti dijelaskan oleh Chomsky, 
“Kita dirancang untuk berjalan… Bahwa kita 
diajarkan untuk berjalan adalah hal yang 
mstahil. Sama halnya dengan bahasa. Tidak 
ada yang diajarkan bahasa. Bahkan, anda 
tidak bisa mencegah anak untuk 
mempelajarinya” (Schütz, 2019). 
Pemerolehan bahasa dikatagorikan 
menjadi dua yaitu pemerolehan bahasa 
pertama yang lebih sering dikenal dengan 
bahasa ibu (mother language) dan 
pemerolehan bahasa kedua (second 
language). Dalam pemerolehan bahasa 
pertama, anak cenderung meniru bahasa yang 
didengar melalui keluarganya dalam 
kehidupan sehari-hari. Setelah menguasai 
bahasa pertama, proses sang anak 
memperoleh bahasa keduanya memerlukan 
komunikasi yang lebih luas guna 
mengembangkan kemampuannya. Maka dari 
itu, anak akan belajar, walaupun tanpa sadar, 
dengan melibatkan kemampuan 
menghasilkan tutur bahasa secara spontan dan 
kemampuan memahami tutur bahasa orang 
lain. Dengan kata lain, pemerolehan bahasa 
merupakan suatu proses kemampuan 
berbahasa baik berupa pemahaman atau 
pengungkapan secara alami tanpa melalui 
kehiayan pembelajaran formal (Mislikhah, 
2019). 
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Krashen menjelaskan pemerolehan 
bahasa tidak membutuhkan penggunaan 
aturan tata bahasa yang luas, dan tidak 
membutuhkan latihan yang membosankan. 
Pemerolehan bahasa membutuhkan interaksi 
yang bermakna dimana sang anak 
berkomunikasi dengan sekitar tanpa 
memedulikan bentuk bahasa tetapi dengan 
pesan yang mereka sampaikan dan pahami. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 
pemerolehan bahasa kedua pada anak usia 
dini adalah spontan, tidak ada keseragaman 
karena setiap anak memperoleh bahasa 
keduanya dengan caranya sendiri. Yang 
paling penting dalam memeroleh bahasa 
kedua adalah interaksi dan komunikasi yang 
mendorong pemerolehan bahasa kedua 
(Schütz, 2019). Dalam pengembangan 
pemerolehan bahasa kedua, Krashen 
berpendapat bahwa bahasa kedua dapat 
diperoleh dengan dua cara, yaitu pemerolehan 
(acquisition) dan pembelajaran (learning).  
Pemerolehan mengacu pada proses asimilasi 
alami yang melibatkan intuisi dan 
pembelajaran bawah sadar. Cara ini serupa 
dengan cara anak belajar bahasa ibu mereka, 
dimana proses ini menghasilkan keterampilan 
fungsional dalam bahasa lisan tanpa 
pengetahuan teoritis. Sedangkan 
pembelajaran mengacu pada proses kesadaran 
intelektual dan juga penalaran deduktif, dan 
bentuknya lebih penting daripada komunikasi 
(Schütz, 2007). 
Penguasaan bahasa kedua untuk anak 
usia dini adalah setelah anak menguasai 
bahasa pertama atau bahasa ibu mereka pada 
tingkat tertentu. Beberapa ahli meyakini 
bahwa bahasa kedua untuk anak sama dengan 
bahasa asing, dimana bahasa asing yang 
dimaksud adalah bahasa inggris. Para ahli 
yang setuju dengan stimulasi awal bahasa 
inggris mengklaim bahwa semakin cepat 
bahasa inggris dikenalkan kepada anak-anak, 
semakin banyak kesempatan bagi mereka 
untuk menggunakannya, dan anak-anak akan 
mempelajarinya lebih baik (Tirtayani et al., 
2017). 
Menurut Krashen, ada lima hipotesis 
yang tetap bertahan dengan pemerolehan 
bahasa kedua, yaitu; 1) Hipotesis 
pemerolehan-pembelajaran (the Acquisition-
Learning hypothesis), 2) Hipotesis pemantau 
(the Monitor hypothesis), 3) Hipotesis 
masukan (Input hypothesis), 4) Hipotesis 
saringan afektif (the Affective Filter 
hypothesis), dan 5) Hipotesis urutan alamiah 
(the Natural Order hypothesis) (Schütz, 
2007). 
Anak dalam pemerolehan bahasa 
bervariasi, ada yang lambat, sedang, bahkan 
ada yang cepat. Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa factor (Rusyani, 2008), yaitu:  
1. Faktor Alamiah, dimana anak terlahir 
dengan seperangkat prosedur dan 
aturan bahasa yang dinamakan dengan 
Chomsky Language Acquisition 
Device. potensi dasar ini akan 
berkembang secara maksimal setelah 
mendapat stimulus dari 
lingkungannya (Shafa, 2012). 
2. Faktor Perkembangan Kognitif, 
dimana perkembangan bahasa dan 
perkembangan kognitif pada anak 
memiliki hubungan yang 
komplementer. Piaget berpendapat 
bahwa komentar spontan anak dalam 
pemerolehan bahasa memberikan 
petunjuk berharga untuk memahami 
pemikiran mereka, tanpa memiliki 
ketertarikan pada benar atau salahnya 
komentar anak tersebut, melainkan 
bentuk logika dan alasan apa yang 
digunakan anak itu untuk 
mengungkapan pemikiran mereka 
dalam pemeroleh bahasa (Fernandez 
et al., 1981). 
3. Faktor Latar Belakang Sosial, dimana 
keluarga, kelompok sosial, serta 
lingkungan budaya penjadi perbedaan 
yang cukup serius dalam pemerolehan 
bahasa pada anak.  
4. Faktor Keturunan, diantarnya jenis 
kelamin, intelegensi masing-masing 
anak, serta kepribadian dan gaya 
pemerolehannya. 
 
Pemerolehan bahasa kedua, dalam hal 
ini untuk anak usia dini, dapat ditarik 
kesimpulan merupakan suatu proses 
memperoleh bahasa yang merupakan 
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aktivitas ambang sadar, dan berlangsung di 
lingkungan sosial bahasa target dengan sifat 
alami dan informal serta lebih merujuk pada 
tuntutan komunikasi. Maka pada dasarnya 
setiap anak akan melalui tahap-tahap atau 
urutan yang sama dalam proses pemerolehan 
bahasa. Anak-anak akan berkembang secara 
alami sehingga sampai pada kompetensi 
penuh sesuai dengan perkembangan biologis 
dan neurologisnya. Penguasaan unsur 
tertentu; akan diperoleh terlebih dahulu, baru 
kemudian diikuti unsur yang lain. Meskipun 
demikian, pada perkembangan secara 
individual mungkin saja ada beberapa 
perbedaan antara anak yang satu dengan anak 
yang lain karena adanya faktor-faktor lain 
(lingkungan) yang ikut mengintervensi. 
Ada perbedaan dalam belajar bahasa 
pertama dan kedua. Papalia, et al. 
menjelaskan proses belajar bahasa kedua 
memiliki beberapa karakteristik, yaitu belajar 
bahasa secara sadar (karena merupakan salah 
satu materi pelajaran di sekolah), itu 
tergantung pada kondisi sekolah (stimulasi 
atau pembelajaran proses), motivasi untuk 
belajar tidak sebesar ketika belajar bahasa 
pertama, keterbatasan waktu untuk belajar, 
media disediakan, dan dikelola atau dikelola 
oleh orang-orang (guru atau sekolah) 
(Tirtayani et al., 2017). Perbedaan itu 
menunjukkan bahwa penting untuk 
merencanakan pembelajaran, termasuk 
menyiapkan media dengan baik untuk 
mendukung penguasaan bahasa kedua anak-
anak. Persiapan media yang tepat harus 
menjadi pertimbangan penting karena proses 
pembelajaran bahasa kedua dilakukan secara 
sadar sehingga motivasi tinggi siswa sangat 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam hal ini, selain 
mempertimbangkan efek media yang 
digunakan untuk mengembangkan 
kompetensi anak dalam bahasa, itu juga 
merupakan kebutuhan untuk 
mempertimbangkan kebutuhan keluarga dan 
atau lingkungan sekitar sebagai pengguna 
media dalam pemerolehan bahasa kedua 
untuk anak. 
 
 
2.2 Media Pembelajaran di PAUD 
Belajar adalah suatu proses yang 
komples dan tentunya terjadi pada semua 
orang selama hidupnya. Pun bisa diartikan 
sebagai suatu proses pribadi yang tidak harus 
dan atau merupakan akibat kegiatan 
pembelajaran yang formal. Konsep belajar 
adalah mengingat, memahami, menerapkan 
dan pengembangan diri. Aspek yang perlu 
dikembangkan dalam belajar adalah semua 
aspek yang ada dalam diri manusia. Dalam 
mengembangkan proses pembelajaran, 
sumber belajar sangat dibutuhkan. Warsita 
(2008:209) menjelaskan sumber belajar 
adalah sekumpulan bahan atau situasi yang 
diciptakan dengan sengaja dan dibuat untuk 
proses pembelajaran. Seperti dikutip oleh 
Miarso sumber belajar meliputi semua 
sumber baik berupa data, orang atau benda 
yang dapat digunakan untuk memberi fasilitas 
belajar bagi semua orang (Warsita, 2008). 
Sumber belajar perlu dikembangkan 
keberadaan dan manfaatnya sebagai 
komponen pembelajaran. Komponen tersebut 
dapat berupa software dan juga hardware, dan 
dikenal sebagai media pembelajaran. Media 
pembelajaran ada yang bersifat online, seperti 
bahan ajar yang ditaruh di internet, dan ada 
juga yang bersifat offline, seperti misalnya 
buku pelajaran, program audio, program 
video, modul, program multimedia, dan masih 
banyak lagi. Selain itu sumber belajar dapat 
berupa segala macem sumber yang ada di luar 
diri dan memudahkan terjadinya proses 
belajar (Warsita, 2008). 
Media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim pesan kepada penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian anak usia 
dini sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi (Dewi, 2017). Pada anak usia dini, 
media haruslah bersifat simple atau mudah 
dimengerti oleh anak dan anak pun terbiasa 
melihat serta menggunakannya di 
kesehariannya. Krashen pun menjelaskan 
metode yang terbaik adalah metode yang 
memberikan input yang dapat dipahami 
dalam situasi kecemasan rendah dan 
mengandung pesan yang benar-benar ingin 
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didengar oleh anak. Metode-metode ini tidak 
memaksakan produksi awal dalam bahasa 
kedua, tetapi memungkinkan anak untuk 
meghasilkan ketika mereka ‘siap’, mengakui 
bahwa peningkatan berasal dari penyediaan 
input yang komunikatif dan komprehensif, 
dan bukan dari memaksa dan mengoreksi 
hasil (Schütz, 2007). 
Media pembelajaran yang tepat untuk 
anak usia dini, keragaman dan jenis media 
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 
sangat banyak dan variatif oleh karena itu 
dalam perkembangannya timbul usaha-usaha 
untuk mengelompokkan dan mengklasifikasi 
media-media tersebut menurut kesamaan ciri 
atau karakteristiknya (Zaman et al., 2010). 
Para ahli yang tercatat dalam proses 
pengkalifikasian tersebut antara lain: Rudy 
Bretz, Duncan, Briggs, Gagne, Edling, 
Schramm, Allen. Namun demikian dari 
beberapa pengelompokkan media yang 
mereka lakukan belum terdapat suatu 
kesepakatan tentang klasifikasi atau 
taksonomi media yang berlaku umum dan 
mencakup segala aspeknya, khususnya untuk 
suatu sistem pembelajaran. Berkaitan dengan 
hal tersebut, jenis media tersebut menjadi tiga 
kelompok besar, yaitu 1) Media Visual, 2) 
Media Audio, dan 3) Media Audiovisual. 
Dalam hal ini, kelompok media tersebut 
dikhususkan kepada metode pembelajara 
anak usia dini. 
Media visual merupakan media yang 
mengandalkan indra penglihatan. Bentuk dari 
media visual ini biasanya berupa media grafis 
ataupun media proyeksi. Media grafis lebih 
dikenal dengan media cetak, adalah media 
yang bersifat statis. Seels dan Richet 
menjelaskan media visual menjadi dasar 
untuk pengembangan dan pemanfaatan dari 
kebanyakan bahan pembelajaran. Media 
visual inipun dominan menggunakan bahasa. 
Informasi yang disampaikan oleh media 
visual ini cenderung bersifat abstrak, namun 
dapat diatasu dengan visualisasi seperti 
berbentuk gambar, foto, lukisan, kartun, 
maupun tulisan hias (Warsita, 2008). 
Dalam pemerolehan bahasa kedua anak 
usia dini menggunakan media visual, keluarga 
atau lingkungan sekitar lebih sering 
menggunakan gambar dua dimensi sebagai 
media diam, serta bentuk tiga dimensi sebagai 
media model untuk memperkenalkan kosa 
kata yang mudah dan sering dilihat pada 
lingkungan anak tersebut. Media diam dapat 
berupa gambar pada media cetak seperti buku, 
majalah, poster, dan media lain yang tidak 
menimbulkan gerak. Sebaliknya dengan 
media model, dimana media ini dapat berupa 
objek ataupun tiruan objek misalkan yang 
paling gampang adalah objek hewan dan alam 
sekitar sang anak. Media visual ini kemudian 
dikaitkan dengan keseharian anak tersebut 
sebagai pengembangan pemerolehan bahasa 
kedua anak.  
Media audio merupakan media 
pembelajaran yang mengandung pesan auditif 
dan hanya mengandalkan kemampuan suara 
saja yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk 
mempelajari tema pembelajaran. Media ini 
lebih mengandalkan indra pendengaran sang 
anak. Karena media ini hanya mengandalkan 
pendengaran, maka faktor utama dalam media 
audio ini adalah tingkat volume audio serta 
kejelasan pengucapan dari audio tersebut. 
Pikiran serta perhatian anak terangsang untuk 
mengiajinasikan apa yang mereka dengar, 
tentu saja dengan bantuan penjelasan dari 
orang sekitar anak tersebut. Dengan kata lain, 
karena sifatnya yang auditif, media ini 
mengandung kelemahan yang harus diatasi 
dengan cara memanfaatkan media lainnya. 
Contoh media yang menggunakan adalah 
lagu. Jika anak dikenalkan dengan lagu yang 
mengenalkan kosa kata atau bahkan 
pengucapan pemerolehan bahasa kedua ini, 
anak cenderung meniru serta 
mengimajinasikan suara yang mereka dengar 
sehingga lebih cepat menguasai bahasa 
tersebut. 
Media audiovisual, sesuai dengan 
namanya, adalah media yang menggabungkan 
media audio dan media visual, dimana media 
ini erupakan media visual gerak, yang dapat 
diatur kecepatan gerakannya. Dengan 
menggunakan media audio-visual ini maka 
penyajian isi tema kepada anak akan semakin 
lengkap dan optimal. teknologi audiovisual 
ini merupakan cara memproduksi dan 
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menyampaikan bahan dengan menggunakan 
peralatan dan elektronik untuk menyajikan 
pesan-pesan audio dan visual (Warsita, 2008). 
Pembelajaran menggunakan media 
audiovisual dapat dipelajari dengan mudah 
katena menggunakan perangkat keras 
(software) dalam proses pembelajaran. 
Media audiovisual atau lebih sering 
disebut dengan video ini mempunyai potensi 
tinggi dalam penyampaian pesan maupun 
kemampuannya dalam menarik minat dan 
perhatian anak usia dini. Anak usia dini dapat 
secara langsung mengamati pesan yang 
disampaikan oleh media tersebut. Sekarang 
ini penggunaan media audiovisual dikalangan 
anak sudah semakin meluas. Contoh media 
tersebut adalah VCD (Video Compact Disk), 
siaran televisi, siaran daring seperti youtube 
yang bisa diakses melalui perangkat 
elektronik yang paling lumrah seperti telepon 
genggam (handphone), serta video lagu yang 
banyak ditonton oleh anak. 
Sendjaja menjelaskan pengaruh positif 
media video yang signifikan untuk dijadikan 
media pendidikan, khususnya anak usia dini 
(Warsita, 2008). Dalam studinya dijelaskan 
bahwa media audiovisual dapat 1) 
meningkatkan pengetahuan, 2) 
menumbuhkan keinginan atau motivasi untuk 
memperoleh informasi lebih lanjut, 3) 
meningkatkan perberndaharaan kosa kata, 4) 
meningkatkan imajinasi, 5) meningkatkan 
kekritisan daya fikir, dan 6) memacu minat 
dan motivasi belajar. 
 
2.3 Manfaat Media Pembelajaran Dalam 
Pemerolehan Bahasa Kedua 
Dengan adanya media pembelajaran 
dalam pemerolehan bahasa kedua anak usia 
dini, proses pemerolehan menjadi lebih 
bermakna. Para orang tua dan lingkungan 
sekitar anak mampu menyampaikan obyek 
pikiran kepada anak sehingga anak 
memahami maksud dari lingkungan sekitar. 
Media pembelajaran tersebut juga memiliki 
fungsi sebagai penyampai pesan dan 
informasi yang lebih menarik sehingga proses 
pemerolehan bahasa anak lebih meningkat. 
Fungsi media tersebut dijabarkan sebagai 
media pembelajaran yang komuniatif, 
motivatif, kebermaknaan, dan menyamakan 
persepsi antara anak dengan keluarga dan 
lingkungan sekitar (Nurrita, 2018). 
Dengan adanya fungsi tersebut, maka 
media pembelajaran dapat dimanfaatkan 
sebagai alat bantu dalam proses pemerolehan 
bahasa kedua anak usia dini. Manfaat dari 
media pembelajaran adalah sebagai berikut 
(Nurrita, 2018): 
1. Memberikan pedoman kepada guru, 
dimana hal ini guru tersebut adalah 
keluarga serta lingkungan sekitar 
anak, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yaitu pemerolehan 
bahasa kedua anak usia dini, 
sehingga hasil yang akan dicapai 
meningkat. 
2. Memberikan motivasi dan minat 
belajar dari rasa ingin tahu anak 
sehingga anak mampu meningkatkan 
daya pikir serta imajinasi anak dalam 
suatu obyek sehingga proses 
pemerolehan bahasa kedua menjadi 
menyenangkan, menarik dan 
efisiensi pembelajaran anak 
meningkat karena anak secara tidak 
sadar termotivasi untuk memahami 
obyek secara nyata. Kreativitas anak 
pun meningkat serta dapat 
mengembangkan potensi yang 
dimiliki anak.  
Dengan penjabaran tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari 
media pembelajaran dalam pemerolehan 
bahasa kedua anak usia dini, dalam hal ini 
bahasa kedua tersebut adalah bahasa inggris, 
memiliki manfaat yang yang signifikan. 
Manfaat yang dapat diasumsikan dalam hal 
ini adalah penggunaan media gambar dalam 
pemerolehan bahasa kedua. Media diam 
dalam proses pemerolehan cukup membuat 
anak tertarik dengan melihat visual obyek 
yang diberikan, karena anak memiliki rasa 
ingin tahu yang unik. Dan tentunya media 
diam tersebut dapat diaplikasikan menjadi 
media model dengan perumpamaan alam atau 
lingkungan sekitar anak. Jika media visual 
tersebut digabungkan dengan media audio, 
maka anak akan lebih tertarik lagi, dengan 
sifat anak yang ‘mudah meniru’ tersebut akan 
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memudahkan peruses pemerolehan bahasa 
kedua pada anak usia dini. Media audiovisual 
pun memiliki peran yang penting dalam 
proses pemerolehan. Anak dengan sifat 
‘peniru’ tersebut melihat (visual) serta 
mendengar secara langsung (auditif) obyek 
yang diperankan oleh media video tersebut 
membuat ketertarikan anak meningkat dan 
mudah mengingat serta meniru apa yang 
mereka lihat dan dengar. 
 
III. PENUTUP 
Penguasaan bahasa kedua pada anak 
usia dini dihasilkan setelah penguasaan 
bahasa pertama atau bahasa ibu pada anak. 
Pengembangan bahasa kedua anak pun 
didapat melalui dua cara, yaitu pemerolehan 
dan pembelajaran. Pemerolehan didapat dari 
proses tanpa sadar anak dalam prosesnya, 
seperti misalnya pengalaman langsung sang 
anak yang dirasakan oleh indra mereka. 
Sedangkan pembelajaran lebih difokuskan ke 
proses belajar yang formal, proses yang 
terencana, dan memerlukan kesadaran 
intelektual serta penalaran anak. 
Dalam pemerolehan bahasa kedua itu, 
media pembelajaran merupakan hal yang 
penting dalam proses pemerolehan bahasa. 
Pada proses pemerolehan bahasa kedua pada 
anak usia dini, media pembelajaran yang 
digunakan sesuai kemampuan anak adalah 
media audio, media visual, dan media 
audiovisual. Melalui media pembelajaran ini, 
pemerolehana bahasa yang diinginkan akan 
tersalurkan dan terkirim ke anak dengan 
cepat. Karena rasa ingin tahu yang tinggi pada 
anak usia dini dengan pembelajaran melalui 
media ini dapat merangsang pikiran, perasaan 
serta minat dan perhatian anak. 
Manfaat yang didapat pun signifikan 
dari media pembelajaran ini. Anak lebih 
mudah tertarik dan menyerap informasi 
secara cepat dengan didasari rasa ingin tahu 
dan sifat anak yang mudah meniru. 
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